1.1 Latar Belakang

Menurut Runtunuwu (2023) perusahasn merupakan badan bukum yang

Usaha menghasilkan laba merupakan hal yang paling utama dalam suatu
perusahaan. Laba dapat memberikan mantaat ekonomis yang tinggi bagi perusahaan
menjolankan kegiatannya secara terus menerus dan berkesmambungan (going



cancern). Selain i, laba pada perusahaan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Usaha menghasilkan laba selalu berjatan dengan pengorbanan sejumlah sumber daya
yaitu biaya, Menurut Gobel (2013} menyatakan efisiensi biaya dalam pengertian
sesungguhnya, bukanlah pemangkasan biaya. Peningkatan efisiensi  biaya
menyangkut perhitungafi’ bahwa setiap mupiah yang dikeluarkan harus dengan
memperhitunglcan tinglat kemanfaatan bagi pendapatan perusahaan.

Tenagn ket adabh individi yang menawarkan keferampilan  dan
kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa agar perusahaan dapat meraih
keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan memperaleh gaji atau iipah sesuai
dengan keterampilan vang dimilikiva (Dunmdi & Alfitn, Iﬂﬂf} Elhmi]ﬁ‘lang-
Undang Nomer 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjasn Bab 1 Ayat 2 disebutkan
bahwa yng dimaksud dengan “tenaga kerja” adalah Setiap orang yang mampu
menghasilkan barang atou jass untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan
masyarakat. Sebaliknya, tenaga kerja diartikan sebagai “mmgmmﬂkun alau
s«ebngain.jn.'l'_w'hhﬁﬁ.' & Wardana, 2022),

Masalah ketenagakerjann memang sangat luss dan kompleks. Masalah
ketenagakerjaan meliputi dimensi ekonomi, dimensi kesejahterasn sosial, dan
dimensi sosial politik. Dalum dimensi ekonomi, perluasan kesempatan kerja juga
merupakan dimensi ekonomi lapangan kerja, karena kesempatan kerja menciptokan

pertumbuhan ekonomi, menghasilkan pendspatan dan meningkatkan daya beli

[ §¥]



masyarakat, Isu terkait ketenagakerjuan juga mencakup isu upah dan jaminan sosial,
penctapan upah mimimum, kondisi kerja. kesehotan dan keselamatan kerja.
penyelesaian perselisihan, kebebasan bersertkat dan hubungan perburshan, serta
hubungan dan kerja sama internosional, Tamga kerjn merupakon salah satu faktor
produksi utama yang cukup besar dalam sustu perusahaan Oleh sebab itu, maka
biaya tenaga kampqh di HW.MIL dan m_secara terus menerus.
Aga sy enngs ke yong diksharkon scsus dengan s Ko sk iperkan
pengawasan dan pengendalian yang teliti dan cermat (Djunaidi & Alfitri, 2022).

Bagi perusahasn, pengendalian biayn tenaga kerja merupakan informasi yang
penting, mengingat biaya tenaga kerja merupakan komponen yang cukup signifikan
untuk tofal biaya produksi. Pengendalian bisya tenaga kerjo dimular dari penempatan
tenaga kerja, perencanaan skedul produksi, penyusunan anggaran biaya tenuga kerja,
wnhu’_p:en}ﬁ-'h’;‘sn:ian pekerjaan dan perencanasn upah insentif. Pengendalian biayn
tenaga kerja mi berguna untuk  meningkatkan  produkfiviins fenaga  kerja.
Produkivifas fenaga kegja sendiri merupakan ukuran prestasi produksi dengan
mﬂ@gummm Mﬂﬂhgm tnluk_lu_i_itﬂ::{w'waii & Aliyah, 2022),

PT Indo Pusaka Boraw (“PT IPB") adalah perusahaan yang bergerak di bidang
ketenagalistrikan, yang dimiliki oleh Pemenntah Kabupaten Berau (49.48%). PT
Indonesia Power (46,53%) dan PT Jasin Effrin Jaya (3.99%). Masalah yang sering
terjadi di PT. Indo Pusaka Beran khususnya pada tenaga kerja langsung adalah tidak
stabilnya jam lembur yang terjodi dikarenaksn kerusakan alat yang tidak bisa

diprediksi sehingpa diperfukannyn maintemance secara liba-tiha serta alasan memilih



PT. Indo Pusska Berau penulis sebelumnyn felah melakukan magang pada
perusahaan tersebut dan tertarik melanjutkan penelitian menggunakan PT. Indo
Pusaka Berau sebagai objek penelitian. Penelitian ini telah melakukan literatur review

anggaran, jika hasil pembahasan nantinya menunjukan hal ity perfu dilakukan.
3. Untuk pengalaman bagi penulis dalam lapangan penilitian don juga sekaligus
bahan pustaka bagi yang memerlukan.
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